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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penanganan anak disleksia yang memiliki 
gangguan emosi, hambatan dalam menangani emosi anak disleksia, dan penerapan anger management 
sebagai solusi yang digunakan untuk menagatsi hambatan.  
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Tahapan penelitian ini dimulai dengan 
menentukan fokus, mengumpulkan data, mengolah data dengan teknik interactive model Miles dan 
Huberman, mendiskripsikan dan membahas hasil penelitian, pemeriksaan keabsahan data dengan 
triangulasi sumber, teknik dan waktu, dan memberikan hasil laporan. Temuan penelitian ini meliputi: (1) 
Gangguan emosi pada anak disleksia dapat diatasi dengan menggunakan anger management (2) Langkah 
– langkah anger management: mewarnai objek, berbagi cerita, menceritakan penyebab kemarahan, diskusi 
solusi untuk meredam kemarahan, relaksasi pernapasan, melakukan hal yang disukai, meningkatkan 
komunikasi dengan orang lain (3) Penanganan emosi anak disleksia dengan menggunakan anger 
management dapat dilakukan di lembaga dan di rumah. 

 

Kata Kunci: Penanganan, Emosi Anak Disleksia, Anger Management. 
 
Pendahuluan 

Anak memiliki kemampuan yang berbeda 

satu dengan yang lainnya. Ada anak yang 

unggul dalam bidang akademik, ada yang 

unggul dalam bidang seni dan lainnya. Selain 

kemampuan, anak juga memiliki kesulitan 

masing – masing terlepas dari kemampuannya. 

Anak yang memiliki kesulitan atau hambatan 

tertentu disebut dengan anak berkebutuhan 

khusus. 

Untuk meminimalisir hambatan yang 

dialami, anak berkebutuhan khusus tersebut 

memerlukan penanganan sedini mungkin. Hal 

tersebut bertujuan agar penyandang disabilitas 

dapat mencapai, mempertahankan, dan 

mengembangkan kemandirian, kemampuan 

fisik, mental, sosial, dan keterampilan 

penyandang disabilitas secara maksimal, dan 

memberi kesempatan untuk berpartisipasi dan 

berinklusi di seluruh aspek kehidupan sesuai 

dengan UU No. 8 tahun 2016 pasal 110.  

Berdasarkan UU No. 46 tahun 2017 ayat 3 

tersebut, anak berkesulitan belajar spesifik 

memiliki hak untuk mendapatkan layanan 

khusus. Anak berkesulitan belajar spesifik 

sendiri mengalami kesulitan pada satu aspek 

tertentu. Termasuk di dalamnya, anak disleksia 

yang mengalami kesulitan dalam membaca. 

Anak disleksia mengalami kesulitan belajar 

spesifik yang disebabkan oleh kelainan dalam 

neurologisnya sehingga anak mengalami 

kesulitan dalam berbahasa, membaca, dan 

menulis. Selain hambatan dalam berbahasa, 

membaca, dan menulis, anak disleksia disertai 

dengan gangguan lain, termasuk ganggguan 

perhatian, perilaku dan emosi, gangguan 

sensorik atau gangguan medis lainnya. (Integra: 

2009) 

Gangguan emosi pada anak disleksia 

disebabkan karena adanya rasa frustasi dengan 

kemampuan dan lingkungannya yang membuat 

anak menjadi lebih mudah marah. Seperti yang 

dikemukakan oleh Novaco (2016) bahwa 

kemarahan dapat terjadi ketika tujuan yang 

yang diinginkan terhalangi atau frustasi, 

terutama ketika hal tersebut terjadi secara 

berulang, atau merupakan respon aktif yang 

muncul dari rasa sakit, fisik, atau psikologis. 

Kemarahan anak cenderung dilampiaskan 

pada guru ketika anak berada di sekolah. 

Sedangkan ketika berada di rumah, anak akan 

melampiaskan kemarahannya pada 

orangtuanya, terutama ibu (Ryan and IDA: 

2004). Anak lebih sering melampiaskan semua 

amarahnya di rumah, karena anak merasa 

rumah adalah tempat yang nyaman untuknya. 

Amarah anak dipengaruhi oleh beberapa 

faktor langsung, seperti keluarga inti dan 

sekolah, dan juga faktor – faktor lain seperti 

teman – teman, layanan kesehatan, tempat 
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ibadah dan masyarakat setempat (Faupel, et all: 

2011).  

Gangguan emosi pada anak disleksia 

dapat diatasi dengan penanganan yang tepat. 

Salah satu cara penanganan atau terapi untuk 

emosi anak disleksia adalah anger management.  

Anger management merupakan terapi emosi yang 

dilakukan dengan cara mengajak anak untuk 

memahami dan menyadari hal yang membuat 

anak marah dan solusi yang dilakukan ketika 

anak marah. Anger management dapat diterapkan 

untuk anak kecil sampai dengan orang dewasa.  

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Lembaga SEBAYA. Karena sebelumnya telah 

dilakukan studi pendahuluan pada bulan 

Oktober 2018 dan observasi ulang pada tanggal 

18 Januari 2019. Berdasarkan studi pendahuluan 

dan observasi yang dilakukan, diperoleh hasil 

bahwa lembaga tersebut menerapkan anger 

management pada anak disleksia yang sulit 

untuk mengontrol emosi. Jumlah anak disleksia 

yang kesulitan untuk mengontrol emosi di 

lembaga tersebut ada 6 anak, dengan 2 anak 

yang diberikan terapi anger management karena 

tingkat kontrol emosi yang masih sangat 

rendah.  

Secara umum, 2 anak tersebut memiliki 

tingkat emosi yang sama, namun memiliki cara 

yang berbeda dalam mengungkapkannya. Satu 

di antaranya yang menjadi subjek dari 

penelitian ini, mengungkapkan emosinya 

dengan menangis. Anak akan marah dan 

menangis ketika anak merasa bahwa dirinya 

dinomorduakan ketika belajar atau bekerja sama 

dengan teman – teman. Kemudian, anak juga 

akan marah ketika anak merasa apa yang 

seharusnya didapatkan namun anak tidak 

mendapatkannya, seperti anak menyadari jam 

pulang terapi namun terapi masih berlangsung 

dan anak belum pulang. Dan yang terakhir 

adalah anak akan marah ketika anak merasa 

melakukan hal yang sudah benar, namun pada 

kenyataannya anak melakukan kesalahan. 

Sebagai contohnya, terapis meminta anak untuk 

mengambil kertas pensil warna, karena anak 

kurang fokus, anak mengambilkan kertas putih. 

Pada saat anak ditegur dan diingatkan bahwa 

anak salah mengambil, anak mengelak dengan 

menyatakan bahwa terapis memintanya untuk 

mengambilkan kertas dan anak marah karena 

dia merasa melakukan hal yang benar, tetapi 

disalahkan. 

Anak yang menjadi subjek di penelitian ini 

memiliki karakteristik kurang fokus dan mudah 

teralihkan pada hal lain. Secara sosial anak tidak 

bermasalah, karena dapat bersosialisasi dengan 

orang lain dengan baik. Selama terapi, anak 

dapat dapat dijadikan satu kelas dengan anak 

lainnya. Anak cenderung terburu – buru dan 

kurang teliti ketika mengerjakan soal. 

Mendengus ketika di minta melakukan check and 

re check hasil pekerjaannya. 

Lembaga SEBAYA merupakan lembaga 

yang memberikan layanan khusus pada anak 

disleksia, yang beralamat di perumahan Pondok 

Mutiara MEG No. 25, Banjarbendo, Sidoarjo. 

Lembaga tersebut telah melakukan kerjasama 

dengan Universitas Negeri Surabaya untuk 

mengembangkan kemampuan mahasiswa 

jurusan Pendidikan Luar Biasa dalam 

praktiknya. Lembaga SEBAYA memiliki agenda 

berupa pelatihan untuk terapis, orang tua anak 

disleksia, dan orang umum dengan disleksia 

sebagai topik utama.  

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kualitatif. Dengan data 

yang diperoleh berupa diskripsi kata - kata, 

bukan berupa angka – angka. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teknik purposive sampling. 

Teknik purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018:301). 

Dan menggunakan teknik triangulasi yang 

merupakan gabungan dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dalam 

pengumpulan data. 

 

Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah 

mengenai emosi anak disleksia, maka fokus 

penelitian yang akan dilaksanakan antara 

lain: 

1. Bagaimana penanganan anak disleksia di 

lembaga terapi? 

2. Apa saja hambatan dalam menangani 

emosi anak disleksia? 
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3. Bagaimana penerapan anger management 

sebagai solusi mengatasi hambatan dalam 

menangani emosi anak disleksia? 

 

Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan penanganan anak 

disleksia di lembaga terapi. 

2. Mendeskripsikan hambatan dalam 

menangani emosi anak disleksia. 

3. Mendeskripsikan penerapan anger 

management sebagai solusi untuk 

mengatasi hambatan dalam mengatasi 

emosi anak disleksia. 

Metode 

A. Pendekatan, Jenis, dan Rancangan 

Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian 

kualitatif merupakan pendekatan penelitian 

yang tidak menggunakan prosedur analisis 

statistik, namun menggunakan deskripsi 

dalam bentuk kata – kata mengenai 

fenomena yang dialami oleh subjek 

(Moleong: 2011).  

Jenis penelitian yang akan digunakan 

adalah penelitian deskriptif kualitatif. Jenis 

penelitian ini dipilih karena penelitian yang 

dilakukan berhubungan dengan hal yang 

dialami oleh subjek secara langsung dan 

berdasarkan fakta yang ada di lapangan. 

Pengumpulan data penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik 

observasi, teknik wawancara, dan 

dokumentasi. Dan perlengkapan yang 

mendukung seperti, alat rekam, alat 

pencatat, dan kamera. 

Penelitian ini menggunakan langkah – 

langkah sebagai berikut: 

a) Menentukan fokus penelitian. 

b) Mengumpulkan data.  

c) Mengolah data.  

d) Mendiskripsikan dan membahas hasil 

penelitian.  

e) Melakukan pemeriksaan keabsahan 

data. (Satori & Komariah: 2017) 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di lembaga 

SEBAYA, Sidoarjo. Lokasi dipilih untuk 

memperoleh informasi mengenai 

mendeskripsikan penanganan emosi anak 

disleksia dengan anger management. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini memiliki 

sebagai berikut: 

a. Anak disleksia dengan rentang umur 7 – 

12 tahun. 

b. Laki – laki atau perempuan. 

c. Memiliki hasil asesmen resmi. 

d. Memiliki emosi yang tinggi. 

e. Mudah marah. 

f. Mendapatkan terapi anger management. 

Berdasarkan kriteria subjek penelitian, 

maka pihak – pihak yang akan menjadi 

informan dari penelitian ini adalah: 

a. Anak disleksia, sebagai seseorang yang 

mendapatkan terapi anger management 

ketika di lembaga. Anak yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini berjumlah 

satu orang berumur 9 tahun. Memiliki 

tingkat emosi yang tinggi dan sudah 

memiliki hasil asesmen resmi yang 

menyatakan bahwa anak dislesksia. 

b. Satu orang ketua lembaga, sebagai 

penyedia sumber dana dan pengambil 

kebijakan. 

c. Satu orang terapis, sebagai orang yang 

memberikan terapi pada anak dan 

mengkondisikan anak ketika di lembaga. 

d. Salah satu orang tua anak, sebagai orang 

yang dekat dengan anak dan mengetahui 

perkembangan anak. 

e. Data informan disajikan sesuai dengan 

urutan pada poin di atas sebagai berikut. 

Tabel 1. 

Identitas Informan Penelitian 

No Inisial 

Nama 

Status 

1. D Anak disleksia 

2. I Ketua lembaga 

3. L Terapis 

4. B Orang tua anak 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi partisipan 
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Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan terhadap subjek baik sacara 

langsung maupun tidak langsung. 

Observasi partisipan merupakan salah 

satu bentuk observasi yang dilakukan 

secara terang – terangan, subjek 

mengetahui keberadaan observer. 

Namun, observer tidak ikut serta dalam 

memberikan intervensi pada subjek. 

Observasi pada penelitian ini dilakukan 

dengan melakukan pengamatan terhadap 

emosi anak disleksia dan pengelolaan 

emosi anak disleksia dengan 

menggunakan anger management selama 

terapi di lembaga. 

 

2. Wawancara Semi Standar 

Pertanyaan pada wawancara semi 

standar dapat dimodifikasi sesuai dengan 

situasi ketika melakukan wawancara. 

Dengan kata lain, instrumen yang 

digunakan hanya sebagai garis besar, 

namun pertanyaan yang diajukan bebas 

selama masih berkaitan dengan garis 

besar dari instrumen tersebut (Satori dan 

Komariah: 2017). 

Wawancara pada penelitian ini 

dilakukan dengan ketua lembaga, terapis, 

dan orangtua untuk memperoleh 

informasi tentang penerapan dari anger 

managemet. Aspek yang akan 

diwawancarai adalah hambatan ketika 

menangani emosi marah anak disleksia, 

solusi yang digunakan untuk mengatasi 

hambatan yang dihadapi, dan 

pengelolaan emosi anak disleksia dengan 

anger management. 

 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan untuk 

melengekapi dan mendukung data dari 

hasil observasi dan wawancara. 

Dokumentasi merupakan mengumpulkan 

dokumen berupa foto, gambar, rekaman, 

dan dokumen lain yang kemudian diolah 

sehingga dapat mendukung data 

penelitian. 

 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Instrumen 1 : Instrumen wawancara 

ketua lembaga 

2. Instrumen 2 : Instrumen wawancara 

terapis. 

3. Instrumen 3 : Instrumen wawancara 

orang tua anak. 

4. Instrumen 4 : Instrumen observasi 

anak disleksia 

5. Instrumen 5 : Instrumen observasi 

terapis 

6. Instrumen 6 : Instrumen studi 

dokumentasi. 

 

F. Uji Kesahihan Data 

Kredibilitas dari penelitian ini dilakukan 

dengan tiga cara yaitu, 

Triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

dan triangulasi waktu untuk menguji 

keabsahan data. Triangulasi sumber yang 

menjadikan ketua lembaga, terapis, anak 

disleksia, dan orang tua sebagai sumber data. 

Triangulasi teknik dengan menggunakan 

teknik observasi yang dilakukan pada anak 

disleksia dan terapis, wawancara dilakukan 

pada orangtua, terapis, dan ketua lembaga, 

dan studi dokumentasi dengan menyertakan 

dokumen – dokumen yang menunjang data 

penelitian. Triangulasi waktu yang 

dilakukan untuk mengetahui pengelolaan 

emosi marah anak disleksia disetiap 

terapinya.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian ini di lakukan 

dengan teknik interaktif yang diungkapkan 

Miles dan Hubberman (dalam 

Sugiyono,2018:337) tiga tahap dalam analisis 

data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi.  

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Dilakukan pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Kemudian, hasil dari data 

tersebut di reduksi menjadi satu. Reduksi 

disini berarti merangkum data yang 

diperoleh, memilih hal – hal pokok yang 
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penting yang sesuai dengan topik 

penelitian. 

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Mendisplay data bertujuan untuk 

memudahkan dalam memahami apa yang 

terjadi, merencanakan apa yang akan 

dilakukan selanjutnya. Penyajian data 

harus dilakukan dengan hati – hati untuk 

membuat kode yang mudah dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

(Conclusion Drawing/Verification) 

Kesimpulan dan verifikasi dibuat 

berdasarkan data valid yang telah 

didapatkan dari lapangan ketika 

penelitian. Penarikan kesimpulan dan 

verifikasi diharapkan dapat menjawab 

rumusan masalah pada penelitian. 

 

H. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di lembaga 

SEBAYA, Sidoarjo pada bulan Mei – Juni 

2019. Data pada penelitian ini diperoleh 

dari hasil wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Hasil wawancara diperoleh 

dari wawancara dengan ketua lembaga, 

terapis, dan orang tua anak disleksia. Hasil 

observasi berasal dari observasi terhadap 

terapis dan anak disleksia ketika 

pelaksanaan program berlangsung. 

Sedangkan untuk hasil studi dokumentasi 

diperoleh dari dokumen yang berkaitan 

dengan program anak disleksia.  

Setiap sumber data pada penelitian ini 

dikodekan sesuai dengan jabatan yang 

dimiliki dan  nama dari sumber data di 

inisial sesuai dengan huruf depan nama 

sumber data. Pengkodean dilakukan agar 

hasil penelitian mudah dipahami. Dan 

memberikan inisial pada nama dilakukan 

untuk menjaga privasi dari sumber data 

sebagaimana mestinya. Kode sumber data 

penelitian ini adalah sebagai berikut : O 

(Owner) dengan inisial nama I (Ika), 

Terapis (T) dengan inisial nama L (Lena), 

orang tua (P) dengan inisial B (Bibiana 

Japi), C (anak disleksia) dengan inisial D 

(Dylan). 

Sumber data yang telah disebutkan 

diatas merupakan pihak yang terlibat 

langsung dalam penanganan anak 

disleksia, terutama yang berkaitan dengan 

anger management yang digunakan untuk 

menangani emosi dari anak disleksia. 

Aspek yang di bahas pada penelitian ini 

adalah aspek hambatan dari penanganan 

emosi marah anak disleksia, solusi yang 

digunakan untuk mengatasi hambatan 

tersebut, dan pengelolaan emosi marah 

anak disleksia dengan anger management. 

Pada masing – masing aspek memiliki sub 

aspek yang berkembang sesuai dengan 

kebutuhan ketika di lapangan. 

1. Penanganan Anak Disleksia 

Tahap pertama untuk menangani 

anak disleksia adalah dengan 

melakukan screening, asesmen, tes IQ 

dan wawancara pada orang tua anak 

terlebih dahulu. Hal tersebut dilakukan 

untuk membuat program yang sesuai 

dengan anak. Pembuatan program D 

dilakukan hanya melalui koordinasi 

antara O dan T dengan P hanya 

mengikuti program yang diberikan. 

Sedangkan, pelaksanaan program D 

dilakukan melalui koordinasi O yang 

melakukan pengawasan program, T 

yang melaksanakan program di tempat 

terapi, dan P yang melaksanakan 

program di rumah.   

2. Hambatan Penanganan Emosi Anak 

Disleksia 

Hambatan yang dialami ketika 

melaksanakan program D yang 

memiliki emosi tinggi adalah emosi dan 

perilaku D ketika marah. D masih 

impulsif dan agresif, serta sering 

menggunakan nada tinggi ketika 

berbicara. Kemarahan D disebabkan 

karena suatu hal terjadi tidak sesuai 

dengan yang diinginkannya. Ketika 

marah, D cenderung 

mengungkapkannya dengan melempar 

barang di sekitarnya. 

3. Solusi Menangani Hambatan 

Solusi yang digunakan untuk 

menangani hambatan emosi D adalah 
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anger management. Langkah – langkah 

Anger management yang diterapkan di 

lembaga SEBAYA adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui dan memahami emosi 

dengan mewarnai objek yang disebut 

dengan cup of feeling. D mewarnai 

objek sejak datang untuk terapi 

sampai terapi berakhir. Setiap emosi 

yang dialami oleh D akan 

diungkapkan dengan mewarnai 

objek. 

b. Mengetahui penyebab kemarahan 

dengan saling berbagi cerita 

mengenai hal yang dialami. D harus 

mendapatkan stimulus terlebih 

dahulu untuk menyampaikan 

penyebab kemarahannya, karena D 

masih kesulitan untuk 

menyampaikannya. 

c. Mengetahui solusi untuk meredam 

kemarahan. T mengajak D untuk 

berdiskusi dan memberikan 

worksheet yang berisi solusi yang 

bisa digunakan oleh D ketika D 

marah. 

d. Melakukan relaksasi. Relaksasi yang 

dilakukan D di tempat terapi dan di 

rumah adalah dengan latihan 

pernapasan setiap D marah, serta 

melakukan kegiatan olah raga yang 

di sukai. 

e. Melakukan hal positif. Hal positif 

yang dilakukan D ketika di tempat 

terapi adalah dengan membuat 

mainan dari kertas dan bercerita hal 

– hal yang menyenangkan dengan 

terapis. Sedangkan ketika di luar 

tempat terapi, D melakukan banyak 

kegiatan olahraga. Selain itu, D 

diajak oleh T untuk bermain peran 

untuk meningkatkan kemapuannya 

dalam berkomunikasi dengan orang 

lain. 

I. Pembahasan  

Anak disleksia memerlukan 

penanganan sedini mungkin untuk 

mengembangakan kemampunnya. 

Hambatan yang dialami oleh anak disleksia 

tidak hanya dalam hal akademik. Dengan 

hambatan yang dialami dalam memberikan 

penanganan pada D, maka D dibuatkan 

program untuk mengatasi hambatan 

tersebut berupa sebuah penanganan yang 

melalui pembuatan program terlebih 

dahulu kemudian pelaksanaan program 

yang telah dibuat yang dilakukan dengan 

koordinasi antara owner, terapis, dan orang 

tua D. 

Solusi yang digunakan tersebut 

merupakan bagian dari intervensi anak 

berkebutuhan khusus. Intervensi anak 

berkebutuhan khusus diartikan sebagai 

upaya sejak dini untuk membantu anak 

dalam menangani masalah yang dihadapi 

agar anak dapat mengembangkan 

kehidupannya menjadi lebih baik dan 

memuaskan (Bagaskorowati, 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, proses 

pembuatan program dilakukan dengan 

melakukan observasi D dan wawancara 

orang tua D, yang menghasilkan program 

anger management. Pada pembuatan 

program, P tidak ikut membuat program 

hanya mengikuti yang disarankan oleh 

terapis dan owner.  

Kemudian, dari program yang telah 

dibuat owner, terapis melaksanakan 

program di tempat terapi, sedangkan orang 

tua D melaksanankan program di rumah. 

Di tempat terapi, owner melibatkan diri 

di dalam sesi terapi dan memberi saran 

pada P dan T untuk kelanjutan program 

agar lebih baik. O tidak mengikuti semua 

sesi terapi yang dilakukan, hanya beberapa 

kali dalam pertemuan untuk mengetahui 

perkembangan dari D. Sedangkan T tidak 

hanya memberi terapi, tetapi juga 

mengajarkan dan memberi saran pada P 

mengenai hal yang perlu dilakukan untuk 

menangani D ketika di rumah. Kemudian, P 

tidak hanya menerima saran, tetapi juga 

berinisiatif bertanya tentang penanganan D 

dan menerapkannya ketika di rumah. 

Willcutt dan Gaffney – Brown (dalam 

Knivsberg, 2012) menyatakan bahwa 

kedisleksiaan pada anak dapat disertai 

dengan masalah perilaku, emosi, dan 
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perhatian. Kegagalan anak dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan juga 

memberikan tekanan pada anak. Membuat 

anak menjadi frustasi, yang pada akhirnya 

diungkapkan dalam bentuk rasa marah. 

Menurut hasil penelitian ini, hambatan 

dalam menangani emosi marah anak 

disleksia adalah emosi anak itu sendiri. D 

yang memiliki emosi yang tinggi, masih 

impulsif dan agresif. Akibatnya, D tidak 

menyelesaikan tugasnya dengan sempurna. 

Efek yang lebih parah dari keimpulsifan dan 

keagresifan  adalah ketika kemarahan yang 

mendalam dapat mendorong seseorang 

untuk memberi reaksi agresif yang pada 

akhirnya membuat seseorang tersebut 

bertidak secara impulsif.  Hasilnya, dapat 

berupa agresi verbal yang menyakiti orang 

dengan kata – kata atau agresi fisik yang 

menyakiti orang dengan memukul, 

mendorong (Hershorn, 2002). D yang agresif 

dan impulsif, pada akhirnya menyakiti 

orang lain secara fisik, yaitu dengan 

mendorong temannya. 

 Selain itu, D juga memiliki perasaan 

yang sensitif, ketika D merasa yang 

dilakukannya bukan merupakan hal yang 

serius namun dianggap serius atau 

sebaliknya ketika D menganggap yang 

dilakukan oleh orang lain serius tapi orang 

lain menganggapnya sebagai candaan, D 

akan jengkel dan marah. 

Tingkat emosi D yang tinggi juga 

ditunjukkan dengan nada bicara yang 

digunakan D ketika berbicara dengan orang 

lain cukup tinggi. Namun, ada pada saat 

tertentu C menggunakan nada bicara yang 

rendah, yaitu ketika moodnya baik. 

Kemarahan D ditunjukkan karena 

beberapa sebab, seperti : marah ketika 

diingatkan saat melakukan kesalahan, 

marah ketika tidak mendapatkan yang 

diinginkan, marah ketika konsentrasinya 

diganggu, menyakiti diri sendiri ketika 

marah, dan menyakiti orang lain ketika 

marah. 

Berdasarkan hasil penelitian, D tidak 

lagi langsung marah ketika diingatkan saat 

melakukan kesalahan. D akan memberikan 

pembelaan atas apa yang dilakukannya. 

Sehingga, membutuhkan teguran yang 

berulang sampai D dapat menerima bahwa 

dia telah melakukan kesalahan, walaupun 

pada akhirnya D akan melakukan hal yang 

benar dengan perasaan yang tidak terima. 

Kemudian, D juga sudah cukup bisa 

menerima ketika yang diinginkan tidak 

dapat terpenuhi. D tidak akan marah, 

namun D akan terus menanyakan 

keinginannya secara berulang sampai D 

mendapatkannya atau D melakukan 

penawaran terus menerus untuk 

mendapatkan yang diinginkan. 

Namun, dalam hal lain D masih belum 

bisa mengontrol kemarahannya, yaitu ketika 

konsentrasi D diganggu saat sedang 

melakukan hal yang serius. D akan marah 

dan berbicara dengan nada yang tinggi. 

Kemarahan D memberikan dampak 

pada dirinya dan orang lain. Ketika D 

marah karena sesuatu, D akan memukul 

benda di sekitarnya, seperti kursi dan meja. 

Namun, jika kemarahannya tersebut 

disebabkan oleh temannya, maka D akan 

menyakiti temannya seperti mendorong 

temannya sampai ke tembok. 

D yang memiliki emosi yang tinggi 

diberi penanganan anger management di 

lembaga SEBAYA, dengan kurikulum yang 

bersumber dari buku EF (Executive 

Function) karya Sharon A. Hansen, MSE, 

NBCT dan worksheet dari mylemarks. Pada 

penelitian ini menggunakan pedoman dari 

Anger moodjuice self-help guide, anger 

management : client handbook series dari 

yang dikembangkan oleh Carleton 

University dan anger management for kids 

worksheet dari theraNest, yang telah 

dimodifikasi. 

Berkaitan dengan pengelolaan emosi 

marah D, harus melalui beberapa langkah 

yaitu: pemahaman rasa marah, pemahaman 

penyebab kemarahan, pemilihan solusi 

untuk meredam rasa marah, melakukan 

relaksasi, dan melakukan kegiatan yang 

positif. 

Pada langkah pertama adalah 

pemahaman rasa marah yang dimulai 
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dengan memahami rasa marah itu sendiri. 

Memahami hal – hal yang terjadi ketika 

marah, seperti apa yang dirasakan, apa yang 

terjadi pada fisik, bagaimana perilaku dan 

perkataan yang dilakukan ketika marah, 

sampai penyebab dari rasa marah itu sendiri 

(moodjuice self-help guide). Memahami rasa 

marah dilakukan dengan mengetahui dan 

memahami macam – macam dari emosi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa D 

sudah mengetahui dan memahami macam – 

macam emosi yang diajarkan melalui flash 

card. Namun, D masih kesulitan dalam 

memahami rasa kecewa, sehingga D 

menafsirkannya sebagai rasa marah. Untuk 

lebih memahami perasaannya, D diberi 

worksheet cup of feeling yang harus 

diwarnai sesuai dengan perasaan yang 

dirasakannya. 

 Kemudian, setelah langkah pertama 

mengidentifikasi perasaan marah yang 

dirasakan, langkah berikutnya adalah 

membahas atau memahami penyebab dari 

kemarahannya tersebut (Hershorn, 2002). D 

sudah mengetahui penyebab 

kemarahannya, namun D masih kesulitan 

untuk menceritakan atau mengungkapkan 

penyebabnya pada orang lain. Sehingga, 

ketika C menceritakan penyebab 

kemarahannya T memberikan bantuan 

berupa stimulus kata, sebagai pilihan untuk 

kata yang mungkin bisa digunakan oleh D 

dalam bercerita. 

Setelah D sudah memahami penyebab 

dari kemarahannya, D diajak berdiskusi hal 

yang memungkinkan bisa meredam rasa 

marahnya. Salah satu hal yang bisa 

digunakan untuk meredam rasa marah 

adalah dengan berhitung sampai 20 dan 

keluar dari ruangan ketika marah. 

Berdasarkan hasil wawancara, D diajari 

untuk menarik nafas dan menghitung 

sampai 20. Namun, ketika observasi 

berlangsung cara tersebut tidak gunakan, D 

hanya diminta untuk menarik nafas. Selain 

itu, D juga tidak diajarkan untuk keluar 

ruangan ketika marah, hanya menepi di 

ruangan sampai marahnya sudah reda dan 

D dapat menceritakan penyebabnya. 

Poin utama dalam meredakan 

kemarahan adalah dengan belajar menjadi 

lebih santai, secara fisik maupun mental. 

Bersantai dilakukan dengan melakukan 

kegiatan yang disukai dan menyenangkan 

untuk membantu mengelola perasaan dan 

meningkatkan suasana hati agar memberi 

ketenangan tubuh dan pikiran. Selain 

melakukan hal yang disukai dapat juga 

melakukan relaksasi. Terdapat beberapa 

relaksasi yang dapat dilakukan, yaitu 

latihan mengatur pernapasan, latihan 

peregangan otot, dan mengalihkan 

perhatian pada hal lain (moodjuice self-help 

guide). 

Relaksasi dengan latihan mengatur 

pernapasan dilakukan pada setiap sesi 

terapi D, karena penanganan awal ketika D 

marah adalah T meminta D untuk menarik 

nafas sampai D lebih tenang. Relaksasi 

gerakan D dilakukan dengan peregangan 

otot dengan gerakan sederhana di dalam 

ruangan dan tetap disertai dengan latihan 

pernapasan. 

Selain relaksasi, untuk meredam rasa 

marah adalah dengan melakukan hal – hal 

positif seperti melakukan kegiatan yang 

disukai dan melakukan kegiatan yang dapat 

menambah kemampuan berkomunikasi 

dengan orang lain. Kegiatan positif yang 

dilakukan D adalah dengan membuat 

mainan dari kertas dan melakukan kegiatan 

olahraga. Sedangkan, untuk meningkatkan 

kemampuan D dalam berkomunikasi T 

mengajak D untuk berbicara di depan kaca, 

bermain peran agar D mengetahui 

ekspresinya dan D dapat memikirkan hal 

yang harus dilakukan untuk merespon 

lawan biacaranya. 

Setiap penanganan yang dilakukan pasti 

memiliki hambatan di dalamnya. Pada 

penanganan D dengan anger management 

hambatan yang dialami oleh T adalah dalam 

hal comorbid D yang impulsif dan ADHD, 

sehingga sering tidak terkontrol ketika 

terapi. Solusi yang dipilih oleh T adalah 

dengan lebih tenang dan berbicara dengan 

lebih pelan untuk menghadapi D. 
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PENUTUP  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasam yang dikemukakan maka 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penanganan pada anak disleksia 

dilakukan dengan melalui screening, 

asesmen, tes IQ dan wawancara orang tua 

untuk pembuatan program. Koordinasi 

pelaksanaan program anger management 

dilakukan di tempat terapi dan di rumah.  

2. Hambatan dalam menangani emosi anak 

yaitu emosi dan perilaku anak sendiri. 

Kemarahan D terjadi karena ada hal yang 

terjadi tidak sesuai dengan yang 

diinginkannya. Ketika marah D 

mengungkapkannya dengan melempar 

barang di sekitarnya. 

3. Langkah – langkah anger management 

untuk mengatasi emosi D adalah sebagi 

berikut: Mengetahui dan memahami 

emosi dengan mewarnai objek yang 

disebut dengan cup of feeling, mengetahui 

penyebab kemarahan dengan saling 

berbagi cerita mengenai hal yang dialami, 

mengetahui solusi untuk meredam 

kemarahan dengan melakukan relaksasi, 

melakukan hal positif dengan membuat 

mainan dari kertas dan bercerita hal – hal 

yang menyenangkan dengan terapis. 

Sedangkan ketika di luar tempat terapi, D 

melakukan banyak kegiatan olahraga. 

Selain itu, D diajak oleh T untuk bermain 

peran untuk meningkatkan kemapuannya 

dalam berkomunikasi dengan orang lain. 

 

A. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diberikan 

saran – saran sebagai berikut. 

1. Pengadaan pelatihan untuk terapis dan 

orang tua agar semua dapat mengetahui 

dan memahami cara menangani emosi 

anak disleksia dengan anger management. 

Sehingga, bukan hanya terapis dan orang 

tua yang memiliki anak disleksia dengan 

emosi yang tinggi. 

2. Mengikutsertakan orang tua pada 

beberapa kali pertemuan, agar orang tua 

mengetahui cara menangani emosi 

anaknya ketika di rumah. 
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